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ABSTRAK

Penelitian tentang Aspek Bioekologi Tkan Baung (Hemibagrus nemurus Blkr.) di
Sungai Batang [.embang dan Batang Sumani Kabupaten Solok Sumatera Barat tclah
dilakukan pada bulan April-Mei 2010, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kondisi habitat sebagai tempat hidup ikan baung, kepadatan populasi, pola
pertumbuhan, tingkat kematangan gonad (TKG) dan indeks kematangan gonad
(IKG), dan fekunditas dari ikan baung. Penelitian ini dilakukan dengan metoda
survei, teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified Random Sampling.
Lokasi penelitian ditetapkan dua strata yaitu di Sungai Batang Lembang dan di
Sungai Batang Sumani. Pengambilan sampel diambil berdasarkan subtrat dasar
sungai yang berpasir, sedikit berbatwkerikil dan berlumpur. Pada masing-masing
strata diambil 10 utik sampling. Untuk menentukan daerah perwakilan pengambilan
sampel menggunakan sistem random. Dari hasil penelitian diketahui hahwa kondisi
fisika-kimia perairan Sungai Batang Lembang maupun Batang Sumani cukup baik
untuk pertumbuhan ikan baung. Kepadatan populasi ikan baung di strata 1 maupun
strata 2 dengan luas areal per 40 m’ adalah sama yaitu 0,12 individu/m”. Hubungan
antara panjang total dan berat tubuh ikan baung berbentuk linear dengan persamaan
regresi untuk betina adalah Y= 2,77 x — 4.45 dengan r = 0,96 dan untuk jantan adalah
Y= (1.98x- 0.15 dengan r = (.31. Pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif. Tkan
baung mengalami TKG I dengan panjang berkisar antara 155-250 mm, berat 26,5
119 g, berat gonad 0,15-0,2 g dan IKG 0.16-0.56 %. TKG 1 pada panjang 245 mm,
berat 116 g, berat gonad 1.03, dan IKG 0.88%. TKG 111 dengan panjang 170 mm,
berat berkisar antara 40,05-41 g, berat gonad 1 g dan IKG berkisar antara 2.43-2.49
% dan TKG IV dengan panjang berkisar antara 175-480 mm. berat 61,02-1600 g,
berat gonad berkisar 5-46,5 g dan IKG berkisar 2,9-8,19 %. Fekunditas rata-rata
ikan baung selama penelitian adalah berkisar antara 3.252-37.804 butir.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan baung adalah ikan air tawar yang hidup di berbagai ckosistem di scpanjang
daerah aliran sungai (DAS), seperti sungai utama, anak sungai, danau (dataran tinggi
dan dataran rendah), waduk. lebak, dan rawa. Ikan ini menyukai sungai yang airnya
yang mengalir pelan. tidak terlalu tenang atau terlalu deras. Ikan baung termasuk
salah satu ikan yang tidak tahan terhadap air yang masam (pH rendah), Tkan ini juga
tidak menyukai air vang terlalu jernih (Khairuman dan Khairul, 2008).

lkan baung memiliki ciri yang khas sehingga lebih mudah dikenal yakni
kepalanya besar, warna abu-abu kehitaman, warna perut cerah. mempunyal empal
pasang sungut peraba di sudut rahang atas dan sepasang sungut lebih panjang dan
mempunyai sirip dubur (Juanda, 1980).

Ikan baung termasuk salah satu ikan yang bernilai ckonomis penting. Tkan
haung juga berpotensi untuk dijual di pasar ckspor disamping untuk suplai pasar
lokal dan harga perkilogramnya lebih mahal dibandingkan ikan air tawar lainnya.
Dilihat dari cita rasanya, daging ikan ini tergolong gurih dan lezat dan memuliki
kadar lemak rendah dibanding ikan air tawar lamnya (Khairuman dan Khairul, 2008).

lkan baung banyak ditemukan di sungai-sungal yang mempunya subirat
berlumpur atau lunak. Salah satunya di sungai Balang Lembang dan Batang Sumani,
kabupaten Solok, Sumatera Barat. Ikan baung ditangkap setiap han di sungai Batang
Lembang dan Batang Sumani dengan menggunakan jala, tuba, lukah/tambam (rrap)
dan pancing.

Seiring dengan meningkatnya kegiatan penangkapan liar dan cksploitast ikan

baung yang dilakukan tanpa diimbangi dengan kegiatan konservasi, pada akhirnya
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akan menyebabkan penurunan populasi, hal ini diperburuk oleh karena helum
dikuasainya teknologi budidaya pembesaran maupun pembenthan. Disamping it
pencemaran lingkungan serta cara dan alat penangkapan yang tidak sesuai dengan
yang dianjurkan ikut mempertajam penurunan populasi ikan baung di alam.

Untuk melakukan aktifitas budidaya suatu spesies ikan perlu diketahuw
beberapa kajian biockologi. Kajan bioekologi dari ikan tersebut meliputi habitat
schagai tempat terdapatnya ikan baung, kepadatan populasi. pola pertumbubin,
tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG) dan
lekunditasnya.

Masyarakat Solok menyebut sungai vang mengalir di Solok sebagai Batang
l.embang, namun nama sungai ini berubah menjadi Batang Sumani sctelah
memasuki daerah Sumani. Hilir Batang Sumam berasal dan dua sungai yaitu dan
Batang Lembang dan Batang Sumani. Berdasarkan desk studi panjang Batang
Lembang adalah + 25.3 KM. sedangkan Batang Sumani Hulu adalah + 287 km.
Selanjutnya sungai yang mengalir di Kota Solok disebut dengan Batang Sumani vang
mempunyal panjang sungai utama + 51,5 KM (Bapedalda Sumbar, 2006).

Sungai  ini melewatt  daerah  pertanian, pemukiman  penduduk  dan
pemerintahan kota sehingga drainase kota seperti kantor pemerintahan rumah sakit
pasar dan sebagainyva masuk mengalir ke dalam sungai ini. Meningkatnya jumlah
penduduk dengan beragam kebutuhan menyebabkan potensi sumber daya alam ini
telah berubah dan mengganggu fungsi ekologis dari sungai akibat kerusakan
pencemaran dan penurunan kualitas air. Saat ini kondisi sungai Batang Lembang dan
Batang Sumani sangat memprihatinkan, air sangat keruh dan bewarna hitam
kecoklatan akibat masuknya berbagar limbah kegiatan kedalam sungar imi. Hal um

akan menyebabkan kualitas air semakin menurun dan mempengaruli keberadaan

populasi ikan baung yvang hidup di badan air ini.



V. KESIMPLULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian vang telah dilakukan didapatkan kesimpulan schagai berikut:
I. Kondisi fisika-kimia perairan Sungai Batang Lembang maupun Batang

Sumani cukup baik untuk pertumbuhan ikan haung

[

Kepadatan populasi ikan baung di strata | maupun strata 2 dengan luas areul
per 40 m? adalah sama yaitu 0,12 individu/m”

3. Hubungan antara panjang total dan berat lubuh ikan baung berbentuk linear
1 dengan persamaan regresi untuk betina adalah Y= 2,77 x — 4.45 dengan r =
(0,96 dan untuk jantan adalah Y= 0.98x- (.15 dengan r= 0,31,

4, Pola pertumbuhan bersifat allometrik negatil

L

Ikan baung mengalami TKG | dengan panjang berkisar antara 135 230 mm,
berat 26.5-119 g, berat gonad 0.15-(0L2 ¢ dan [KG 0.16-0,56 %. TKG 11 pada
panjang 243 mm. berat 116 g. berat gonad 1,03, dan [KG 0.88%. TKG 11
dengan panjang 170 mm. berat berkisar antara 40,05-41 g. berat gonad 1 p
dan IKG berkisar antara 2.43-2. 49 % dan TKG IV dengan panjang berkisar
antara 175-480 mm, berat 61,02-1600 g, berat gonad berkisar 5-46.5 ¢ dan
IKG berkisar 2.9-8,19 %.

6. Fekunditas rata-rata  ikan baung selama penelitian adalah berkisar antara

3.252-37.804 butir.

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah didapatkan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjur
tentang pola pertumbuhan vang berhubungan dengan aspek reproduksi, fekundilus,

melthat tingkat kematangan gonad secara histologi, dan cara peningkatan sperma

pada ikan baung jantan.
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